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ABSTRAK

HUBUNGAN ATTACHMENT ORANG TUA DENGAN PERILAKU
PROSOSIAL ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

TITIK HARYATI WIBOWO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan attachment orang tua dengan
perilaku prososial anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan metode korelasional. Adapun jumlah sampel dalam penelitian
ini berjumlah 133 orang tua yang memiliki anak yang berusia 5-6 tahun yang ada
di 3 lembaga TK di Kecamatan Sekampung Udik. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis korelasi pearson product moment.
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa rhitung 0,308 > rtaper 0,170, dan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan positif antara attachment orang tua dengan perilaku
prososial anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: attachment orang tua, perilaku prososial, anak usia dini



ABSTRACT

THE CORRELATIONAL OF PARENTS ATTACHMENTS WITH
PROSOCIAL BEHAVIOR OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS

By

TITIK HARYATI WIBOWO

This study aims to determine the relationship between parental attachment and
prosocial behavior of children aged 5-6 years. This research is a type of quantitative
research with correlational methods. The number of samples in this study amounted
to 133 parents who had children aged 5-6 years in 3 kindergarten institutions in
Sekampung Udik District. The sampling technique in this study used simple
random sampling. Data collection in this study used questionnaires, observation,
and documentation. The data analysis technique used was pearson product moment
correlation analysis. Based on the results of data analysis, it shows that rcount 0,308
> rwple 0,170, and a significant value of 0,000 < 0,05, then Ho is rejected, which
means that there is a significant positive relationship between parental attachment
and prosocial behavior of children aged 5-6 years.

Keywords: parental attachment, prosocial behaviour, early childhood
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri dalam memenubhi
kebutuhannya, itulah yang menjadi dorongan bagi manusia untuk berinteraksi
dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang dapat
membangun interaksi yang baik dalam lingkungannya akan berperilaku sesuai
dengan norma serta aturan yang berlaku di masyarakat sekitar. Ketika
berinteraksi dengan orang lain dibutuhkan kemampuan untuk dapat
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Kemampuan berinteraksi perlu
dikembangkan sejak masa kanak-kanak. Masa kanak-kanak memiliki beberapa
tahap aspek perkembangan, yang di antaranya adalah aspek perkembangan
sosial emosional yang salah satunya berfokus pada perilaku prososial.

Menurut Eisenberg dan Mussen (1989) perilaku prososial adalah tindakan
sukarela yang dimaksudkan untuk membantu atau menguntungkan orang lain
atau sekelompok orang. Perilaku prososial anak membantu ia untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Apabila anak memiliki perilaku
yang baik, maka akan memberikan pengaruh positif bagi anak di masa yang
akan datang. Penelitian yang dilakukan oleh Rahiem (2023) menunjukkan
bahwa orang tua memiliki peran penting dalam pengembangan perilaku
prososial, terdapat beberapa upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam
mengembangkan perilaku prososial di antaranya: (1) mencontohkan kepada
anak perilaku prososial, (2) membiasakan anak berperilaku prososial, (3)
mengajak anak berdiskusi tentang perilaku prososial, (4) memberitahu dan
menasihati anak untuk berperilaku prososial. Perilaku prososial perlu
ditanamkan sejak anak usia dini, sehingga anak dapat hidup bermasyarakat
dengan sikap tolong-menolong, saling peduli, saling bekerja sama, menghargai

pendapat orang lain, berbagi dengan sesama, dan lain sebagainya.



Ciri-ciri perilaku prososial mencakup: (1) menolong, yaitu memberikan
bantuan kepada orang lain untuk mengurangi tekanan fisik atau psikis orang
tersebut. (2) berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasakan emosi orang
lain. (3) kerja sama, yaitu menyelesaikan tugas atau terlibat dalam kegiatan
bersama orang lain untuk mencapai tujuan bersama. (4) menyumbang, yaitu
berlaku murah hati kepada orang lain. (5) memperhatikan kesejahteraan orang
lain, yaitu peduli dengan permasalahan orang lain (Mussen dalam Nashori,
2008). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa ciri-ciri prososial ini masih
senantiasa berkembang pada anak dan tidak semua anak mampu menunjukkan

lima perilaku tersebut.

Berdasarkan pra-penelitian yang telah peneliti lakukan di tiga lembaga TK
yang ada kecamatan Sekampung Udik dengan total anak sejumlah 60,
ditemukan fakta bahwa masih terdapat anak yang menunjukkan perilaku
seperti: 2 anak belum mau berbagi mainan dengan teman, 2 anak belum mau
meminjamkan barang miliknya, 3 anak berlarian ketika proses pembelajaran,
3 anak belum mau membereskan mainannya setelah digunakan, 17 anak
mengajak temannya berbicara ketika berdoa maupun saat pembelajaran
berlangsung, 10 anak belum mau menunggu giliran, 2 anak berbicara bahasa
kasar, 4 anak hanya melihat saja ketika ada teman yang jatuh, dan 1 anak makan
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung (dapat dilihat pada lampiran
halaman 57-60). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan
perilaku prososial pada anak usia 5-6 tahun di tiga lembaga TK secara umum
sudah sesuai dengan perkembangannya, namun terdapat beberapa anak yang

belum menunjukkan perilaku tersebut.

Perilaku prososial diperoleh anak melalui berbagai kesempatan dan
pengalaman ketika menjalin hubungan dengan orang-orang di lingkungan
sekitarnya, terutama orang tua. Orang tua memiliki peran penting dalam
menyiapkan kemampuan sosial-emosional anak untuk memasuki tingkat
perkembangan selanjutnya sebagai bekal anak di masa depan. Hubungan yang

terjalin antara orang tua dan anak dapat diartikan sebagai ikatan kelekatan



(attachment). Bowlby (1969) menyatakan bahwa kelekatan (attachment)
merupakan tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu kecenderungan dan
keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang lain. Penelitian
yang dilakukan Sari dkk., (2018) mengatakan bahwa hubungan timbal balik
yang terjalin dengan orang tua dan anak akan membentuk ikatan emosional di
antara keduanya. Kelekatan yang positif antara anak dan orang tua akan
memberikan kesejahteraan sosial pada anak dan dapat membantu anak dalam
mengendalikan emosi, sehingga anak mampu beradaptasi dengan lingkungan

baru dan mampu membangun hubungan yang sehat.

Armsden dan Greenberg (1987) mengemukakan tiga aspek attachment di
antaranya: komunikasi, kepercayaan, dan pengasingan. Ketiga aspek tersebut
saling terkait dan saling memengaruhi dalam terbentuknya attachment.
Sementara itu, Bowlby (1969) menyebutkan bahwa attachment style (gaya
kelekatan) dibedakan menjadi tiga yaitu secure attachment (kelekatan aman),
resistant attachment (kelekatan melawan), dan avoidant attachment (kelekatan
menghindar). Orang tua memiliki cara yang berbeda-beda dalam membangun
hubungan attachment dengan anak. Penelitian yang dilakukan oleh Marlinda
dkk., (2020) menyatakan bahwa kelekatan orang tua dengan anak yang terjalin
dengan aman maka akan membuat perilaku prososial anak akan berkembang
baik, namun ketika orang tua memiliki kekhawatiran yang berlebihan terhadap
hal yang dilakukan oleh anak, hal tersebut akan membuat anak merasa tidak
aman ketika tidak berada di dekat orang tua. Dengan demikian orang tua juga
perlu menanamkan rasa percaya diri pada anak agar tetap dapat bermain
dengan teman sebaya di luar rumah agar perilaku prososial anak dapat

berkembang dengan baik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Irzalinda dkk., (2022) menunjukkan
bahwa anak yang memiliki kelekatan yang kuat dan positif dengan ibunya akan
menunjukkan kecerdasan emosional yang tinggi melalui sikapnya yang mampu
bekerja sama, berempati dengan orang lain, dan tidak mementingkan diri
sendiri. Sedangkan anak yang memiliki kelekatan yang lemah dan negatif akan

menunjukkan sikap kurang mampu bekerja sama, belum mampu berempati



dengan orang lain, dan mementingkan diri sendiri. Sementara itu, hasil
penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Rahmatunnisa (2019)
merekomendasikan kepada orang tua agar menjalin kelekatan dengan anak
sehingga orang tua dapat menjadi sosok yang dapat diteladani yang pada
akhirnya anak mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial tempat mereka
berada. Pada penelitian tersebut menggambarkan mengenai kelekatan antara
anak dan orang tua dengan kemampuan sosial pada anak usia 8 tahun,
sedangkan dalam penelitian ini difokuskan pada perilaku prososial anak usia
5-6 tahun.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan attachment orang tua dengan

perilaku prososial anak usia 5-6 tahun.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Anak belum mau meminjamkan barang miliknya dengan teman

2. Anak belum mau menunggu giliran

3. Anak berbicara dengan bahasa kasar

4. Anak berbicara dengan temannya ketika berdoa maupun saat kegiatan
pembelajaran berlangsung

5. Anak makan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan,
diperlukan adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini dibatasi pada
masalah perilaku prososial pada anak usia 5-6 tahun dan attachment antara

orang tua dan anak.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan saat pra-penelitian pada
3 lembaga TK di kecamatan Sekampung Udik, ditemukan fakta bahwa
perkembangan perilaku prososial pada anak usia 5-6 tahun masih senantiasa
berkembang. Salah satu faktor yang berkaitan dengan perilaku prososial anak
adalah keluarga terutama orang tua, dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari
anak banyak menghabiskan waktu bersama orang tua. Sehingga terjalin ikatan
antara orang tua dengan anak yang disebut sebagai ikatan kelekatan
(attachment). Berdasarkan penjabaran di atas, maka diperoleh rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

Apakah terdapat hubungan attachment orang tua dengan perilaku prososial

pada anak usia 5-6 tahun?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

attachment orang tua dengan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan
dapat memberikan pemahaman mengenai attachment dan perilaku

prososial anak.

1.6.2 Manfaat Praktis
A. Bagi Orang Tua
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan pemahaman
kepada orang tua tentang pentingnya attachment dan perilaku

prososial yang perlu diterapkan kepada anak.



B. Bagi Guru
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dan dilakukan dalam
menumbuhkan perilaku prososial pada anak.

C. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan melalui penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi dan menambah pengetahuan mengenai attachment orang tua

dengan perilaku prososial anak.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Prososial
2.1.1 Pengertian Perilaku Prososial
Perilaku prososial memiliki peranan penting dalam membantu anak
untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Sosialisasi anak
terhadap teman sebaya dan masyarakat akan terpengaruh jika
perkembangan perilaku prososialnya tidak berjalan sebagaimana
mestinya. Menurut Eisenberg dan Mussen (1989) mengemukakan bahwa
perilaku prososial adalah tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk
membantu atau menguntungkan orang lain atau sekelompok orang.
Senada dengan Papalia dkk., (2009) mendefinisikan bahwa perilaku
prososial adalah segala perilaku sukarela yang ditujukan untuk
membantu orang lain. Berkaitan dengan hal tersebut, Baron dan Byrne,
(2020) mengemukakan bahwa perilaku prososial mencakup segala

tindakan apa pun yang menguntungkan orang lain.

Perilaku prososial yang ditanamkan sejak dini akan membantu anak
untuk penyesuaian dirinya dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
sejalan dengan Parapat (2020) bahwa kemampuan berperilaku prososial
perlu diajarkan sejak anak usia dini sebagai fondasi bagi perkembangan
anak dalam kemampuan berinteraksi anak dengan lingkungannya secara
lebih luas. Perilaku prososial bersifat menguntungkan dan meningkatkan
kesejahteraan orang lain. Anak dapat belajar mengenai perilaku prososial
melalui orang-orang yang paling dekat dengan anak, seperti orang tua

(ayah dan ibu), saudara, dan anggota keluarga lainnya.

Pendapat yang dikemukakan oleh Hogg dan Vaughan (2018)

memaparkan bahwa perilaku prososial mencakup: menolong, kerja sama,



persahabatan, penyelamatan, pengorbanan, berbagi, simpati, dan
kepercayaan. Hal tersebut sejalan dengan Hastings dkk., (2007) yang
mengemukakan bahwa perilaku prososial meliputi tindakan-tindakan
seperti empati, simpati, kasih sayang, perhatian, menghibur, membantu,
berbagi, menunjukkan kesediaan untuk bekerja sama, dan saling
memberi. Tindakan-tindakan tersebut bermanfaat bagi diri sendiri

maupun orang lain.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, perilaku prososial
dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan secara sukarela tanpa
adanya paksaan dari orang lain dan tidak mengharapkan suatu imbalan.
Tindakan tersebut berupa membantu orang lain, kerja sama, serta peduli

terhadap sesama.

2.1.2 Aspek-Aspek Perilaku Prososial

Perilaku prososial meliputi tindakan yang menguntungkan bagi diri

sendiri maupun orang lain, karena perilaku prososial mendorong

seseorang untuk berinteraksi, bekerja sama, simpati, dan saling

menolong tanpa mengharapkan sesuatu. Eisenberg dan Mussen (1989)

mengemukakan aspek-aspek dalam perilaku prososial meliputi:

a. Berbagi
Kesediaan untuk berbagi perasaan dengan orang lain atau dapat juga
diartikan memberikan kepemilikannya kepada orang lain. Penelitian
yang dilakukan oleh Hasanah dan Drupadi (2020) menyatakan bahwa
orang tua berperan penting untuk mendorong anak melakukan
kegiatan berbagi. Salah satu contoh kegiatan yang dapat dilakukan
orang tua adalah berbagi dengan sesama. Sekelompok orang tua
mengadakan bakti sosial dengan memberikan masker kain dan
sembako gratis di beberapa tempat, anak diminta untuk membantu
membungkus masker kain dan sembako lalu diberitahu bahwa masker
tersebut akan dibagikan untuk orang-orang yang membutuhkan. Hal

ini dapat menjadi contoh yang baik bagi anak, sehingga anak dapat



meniru apa yang dicontohkan oleh orang tua. Sejalan dengan tingkat
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam perilaku
prososial yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 di antaranya
yaitu berbagi dengan orang lain.

. Kerja sama

Kesediaan untuk bekerja secara bersama-sama dengan orang lain
demi tercapainya tujuan tertentu, hal ini bersifat saling
menguntungkan. Dalam penelitian Putri dan Zulminiati (2020)
menghasilkan kesimpulan bahwa kerja sama penting bagi anak karena
dapat melatih kepekaan anak, melatih kemampuan anak dalam
berkomunikasi, dan melatih anak untuk bertanggung jawab terhadap
masalah yang dihadapi nantinya. Sejalan dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam perilaku prososial yang
tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 di antaranya yaitu
bersikap kooperatif dengan teman. Kemampuan bekerja sama dengan
orang lain akan dibutuhkan untuk masa yang akan datang, maka
kemampuan kerja sama harus diajarkan sejak usia dini.

. Menolong

Kesediaan untuk membantu orang lain yang mengalami kesulitan,
misalnya dengan menawarkan bantuan terhadap orang lain. Dalam
penelitian Khairunnisa dan Fidesrinur (2021) menunjukkan bahwa
orang tua dapat mengajarkan perilaku menolong dengan melibatkan
anak dalam pekerjaan rumah seperti membantu pekerjaan ibu
memasak, mencuci, menyapu, dan membuang sampah. Orang tua
dapat mendorong anak untuk menolong dengan mengajarkan
kepekaan sosial, yaitu dengan memperhatikan kebutuhan orang-orang
di sekitarnya. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat
Erikson (1977) yang mengatakan bahwa tahap perkembangan
psikososial yaitu inisiatif vs rasa bersalah (usia 3-6 tahun), yang mana

pada tahap ini anak mulai memiliki inisiatif berupa ide-ide sederhana.
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Anak yang memiliki inisiatif dan mau mencoba hal baru lebih sering
membantu orang lain, serta peka terhadap kebutuhan orang lain.

. Bertindak jujur

Kesediaan untuk berkata dan bersikap apa adanya, tidak berbuat
curang terhadap orang lain. Hasil penelitian Yasbiati dkk., (2019)
menunjukkan bahwa anak sudah mengetahui perilaku yang baik dan
buruk, namun pada umumnya rasa ingin tahu anak yang tinggi,
sehingga sebagian kecil anak belum dapat mengikuti petunjuk guru
untuk tidak membuka atau mengambil barang yang bukan miliknya.
Namun, anak-anak menyadari kesalahan dan dapat mengakui ketika
mereka berperilaku tidak jujur. Oleh sebab itu, bertindak jujur
senantiasa dibangun dan dipertahankan oleh lingkungan sekitar untuk
membentuk kepribadian yang lebih baik. Sementara itu, pendapat
Erikson (1977) menyatakan tahap perkembangan psikososial yaitu
inisiatif vs rasa bersalah (usia 3-6 tahun), yang mana pada tahap ini
anak mulai memiliki inisiatif berupa ide-ide sederhana. Inisiatif yang
berkembang dalam diri anak dapat mendorong rasa percaya diri,
sehingga anak cenderung untuk bertindak jujur.

. Menyumbang

Kesediaan untuk membantu dengan pikiran, tenaga maupun materi
untuk orang lain yang membutuhkan. Penelitian yang dilakukan oleh
Juita dkk., (2021) menyatakan hasil bahwa kegiatan menyumbang
dapat dilakukan dengan memberikan contoh yang berulang kepada
anak, karena anak belajar dengan melihat apa yang dilakukan orang
lain. Anak dapat diajak untuk ikut serta dalam Kkegiatan
menyumbangkan barang yang masih layak pakai kepada mereka yang
membutuhkan dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan amal. Melalui
pembiasaan yang dilakukan dengan mengajak anak dalam kegiatan
menyumbang, dapat mengajarkan anak untuk peduli terhadap sesama.
. Mempertimbangkan kesejahteraan individu lain

Kesediaan untuk menunjukkan rasa kepedulian kepada individu lain

seperti menghibur teman yang sedang bersedih, bertanya kepada guru
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ketika ada teman yang tidak hadir, dan meminta maaf ketika
melakukan suatu kesalahan. Penelitian yang dilakukan oleh Mahfira
dkk., (2022) menyatakan hasil bahwa ada beberapa strategi yang dapat
dilakukan untuk membantu anak wusia 5-6 tahun dalam
mengembangkan karakter peduli sosial. Strategi tersebut antara lain:
(1) menyampaikan pesan tentang kepedulian sosial melalui media
komunikasi dengan kata-kata yang baik, lemah lembut, memberikan
pujian, dan mendengarkan keluhan anak. (2) memberikan contoh
tentang kepedulian sosial kepada anak juga dapat membantu mereka
belajar melalui peniruan dan penerapan. (3) pembiasaan yang
dilakukan secara berulang agar perilaku peduli sosial tertanam dalam
diri anak. (4) menggunakan buku cerita bergambar, bahasa yang
ringan, tidak cepat, dan intonasi yang naik turun. Hal ini perlu
ditanamkan sejak dini agar karakter melekat pada diri anak sehingga

nantinya anak memiliki kepribadian yang baik.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
perilaku prososial meliputi kemampuan sosial yang perlu dimiliki
seseorang untuk bersosialisasi dengan orang lain, baik dalam keluarga

maupun masyarakat.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial
Perilaku prososial memiliki peranan penting bagi anak dalam kehidupan
bermasyarakat, namun terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku prososial anak. Eisenberg dan Mussen (1989) menyebutkan
beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial anak, di
antaranya:
1. Faktor Biologis
Faktor biologis berkaitan dengan kapasitas genetik yang diturunkan
oleh orang tua. Kemampuan perilaku prososial secara signifikan

dipengaruhi oleh faktor biologis.
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. Budaya Masyarakat

Perilaku, motivasi, orientasi, dan nilai-nilai yang diyakini oleh
individu dipengaruhi oleh budaya tempat individu dibesarkan. Faktor
budaya memiliki pengaruh pada setiap bidang perilaku dan proses
psikologis yang dipelajari.

Pengalaman Sosialisasi

Kuantitas pengalaman sosialisasi yang dimiliki anak ditentukan oleh
agen sosialisasi yang berinteraksi dengan anak, seperti orang tua,
teman sebaya, guru, dan media massa. Sebagian besar perilaku

prososial anak dapat diperoleh dari orang tua pada masa kanak-kanak.

Pendapat lain yang dikemukakan olen Desmita (2009) menjelaskan

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial sebagai berikut:

a.

Orang Tua

Keluarga terutama orang tua merupakan sumber dan pendorong
perilaku prososial bagi anak. Anak pertama kali belajar mengenai
caranya berinteraksi, menerima bimbingan, didikan, dan ajaran budi
pekerti dari orang tua, sehingga orang tua memiliki pengaruh terhadap
perkembangan anak dari sikap, kepribadian, dan perilaku anak.

Guru

Lingkungan sekolah terutama guru memiliki pengaruh terhadap
perilaku prososial anak. Di sekolah guru dapat meningkatkan
perkembangan perilaku prososial anak dengan menggunakan
beberapa teknik atau metode. Guru dapat menggunakan permainan
untuk meningkatkan perkembangan perilaku prososial anak.

Teman Sebaya

Teman sebaya memiliki pengaruh terhadap tingkah laku individu.
Meskipun kelompok teman sebaya tidak merasakan tujuan mereka
sebagai pengajaran aktif perilaku prososial, mereka dapat
memudahkan perkembangan perilaku prososial melalui penggunaan

penguatan, pemodelan, dan pengarahan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial anak adalah faktor biologis yang
diturunkan oleh orang tua, budaya masyarakat yang berasal dari
lingkungan sekitar anak, serta pengalaman sosialisasi yang diperoleh
anak melalui teman sebaya, guru, dan orang tua, serta. Faktor-faktor
tersebut memiliki peranan masing-masing dalam perkembangan perilaku
prososial anak. Namun pada penelitian ini lebih menekankan pada faktor

orang tua terhadap perkembangan perilaku prososial anak.

2.2 Attachment
2.2.1 Pengertian Attachment
Istilah attachment (kelekatan) pertama kali dikemukakan oleh seorang
psikolog yang berasal dari Inggris bernama John Bowlby pada tahun
1969. Bowlby (1969) mengatakan bahwa attachment (kelekatan) adalah
tingkah laku yang khusus pada manusia, yaitu kecenderungan dan
keinginan seseorang untuk mencari kedekatan dengan orang lain. Hal ini
senada dengan pendapat Santrock (2011) menyebutkan bahwa
attachment adalah ikatan emosional yang kuat antara dua orang. Hal ini
berarti attachment adalah hubungan timbal balik yang terjadi antara dua
orang, khususnya anak dan orang tua atau pengasuhnya. Hubungan
emosional yang terbentuk pada anak diperoleh melalui interaksi dengan

figur terdekat dalam hidup mereka, terutama orang tua.

Papalia dkk., (2009) berpendapat bahwa attachment adalah ikatan
emosional menetap yang memiliki timbal balik antara anak dan
pengasuh, yang masing-masing berkontribusi terhadap kualitas
hubungan tersebut. Sementara itu, Irzalinda dkk., (2022) menjelaskan
bahwa attachment (kelekatan) merupakan suatu hubungan yang
didukung oleh tingkah laku lekat yang hangat serta responsif.

Berdasarkan beberapa definisi yang telah diuraikan, dapat dipahami

bahwa attachment adalah hubungan timbal balik yang menciptakan
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ikatan emosional antara dua orang, khususnya anak dan figur lekat

seperti orang tua maupun pengasuh.

2.2.2 Macam-macam Attachment

Hubungan attachment yang terjalin antara orang tua dengan anak akan

memberikan pengaruh dalam proses perkembangan sosial-emosional

anak, terutama perilaku prososial. Bowlby (1969) membedakan

attachment menjadi tiga, di antaranya:

a. Secure Attachment (Kelekatan aman)
Kelekatan yang terbentuk berdasarkan interaksi yang terjadi antara
orang tua dengan anak, anak merasa percaya bahwa orang tua sebagai
figur yang siap menemani anak saat mereka membutuhkan
perlindungan dan kenyamanan ketika sedang mengalami kesulitan.
Secure attachment dapat terjadi apabila figur lekat sering melibatkan
anak dalam komunikasi dan aktivitas, menunjukkan sikap positif,
serta dukungan dalam hubungannya dengan anak.

b. Resistant Attachment (Kelekatan melawan)
Kelekatan yang terbentuk berdasarkan interaksi yang terjadi antara
orang tua dengan anak, di mana anak merasa tidak pasti jika orang
tuanya selalu ada atau cepat membantu serta datang kepadanya pada
saat anak membutuhkannya. Pada attachment ini, pengasuhan yang
diberikan oleh orang tua tidak konsisten. Terkadang, orang tua terlalu
dekat dan cemas mengenai kebutuhan anak, sehingga orang tua terlalu
terlibat sepenuhnya dalam pemenuhan kebutuhan anak. Namun,
terkadang orang tua juga tidak terlibat mengenai kebutuhan anak.
Akibatnya anak mudah merasakan cemas terhadap diri sendiri, anak
cenderung bergantung, anak menuntut perhatian, dan cemas dalam
mengeksplorasi lingkungannya. Anak yang memiliki resistant
attachment akan mengalami kesulitan dalam memiliki hubungan

dengan individu lain.
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c. Avoidant Attachment (Kelekatan menghindar)
Kelekatan yang terbentuk akibat orang tua selalu menghindar dari
anak yang menimbulkan anak melakukan penolakan terhadap orang
tuanya. Pada avoidant attachment anak merasa diabaikan atau bahkan
ditolak saat mencari kasih sayang, akibatnya anak merasa tidak
memiliki kepercayaan diri. Anak cenderung memenuhi kebutuhan

akan afeksi sendiri tanpa bantuan orang tua.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga attachment yaitu secure attachment (kelekatan aman),
resistant attachment (kelekatan melawan), dan avoidant attachment
(kelekatan menghindar). Secure attachment merupakan kelekatan aman
di mana anak merasa bahwa orang tuanya selalu ada setiap dibutuhkan
dan anak merasakan aman ketika berada di dekat orang tua, resistant
attachment merupakan kelekatan di mana orang tua terlambat
memberikan respons mengenai kebutuhan anak, dan avoidant
attachment merupakan kelekatan di mana orang tua selalu menghindari
anak ketika anak merasa perlu meminta bantuan untuk memenuhi

kebutuhannya.

2.2.3 Aspek-aspek Attachment
Hubungan attachment yang terbentuk pada anak diperoleh melalui
interaksi dengan figur terdekat anak, khususnya orang tua. Sehingga
muncul timbal balik yang sesuai dengan kualitas hubungan tersebut.
Menurut Armsden dan Greenberg (1987) terdapat tiga aspek attachment,
di antaranya:
a. Komunikasi
Komunikasi yang terjalin baik antara orang tua dan anak
menunjukkan adanya keterbukaan perasaan di antara keduanya. Anak
dapat secara terbuka dan jujur menceritakan semua masalah yang
dialami dengan orang tua, sehingga orang tua dapat memberikan

solusi dari permasalahan tersebut.
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b. Kepercayaan
Orang tua memberikan kepercayaan, memahami kebutuhan,
menghormati keputusan dan pilihan anak, serta membantu anak dalam
menangani permasalahan yang dialaminya. Anak masih berada di
bawah pengawasan orang tua baik di sekolah maupun di lingkungan
yang berbeda.

c. Pengasingan
Pengasingan terjadi karena adanya penolakan dari figur lekat dengan
anak. Hal ini berdampak pada hubungan attachment di antara
keduanya. Jika terjadi penolakan, anak akan merasa asing dengan
orang tuanya sehingga terjadi kelekatan tidak aman di antara
keduanya. Sementara itu, orang tua yang memiliki kelekatan aman
dengan anak akan membuat anak merasa aman, disayangi, dan

dihargai oleh orang tuanya.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga aspek attachment, yaitu komunikasi, kepercayaan, dan
pengasingan. Ketiga aspek tersebut dapat digunakan untuk mengukur

tingkat kelekatan individu dengan orang tua.

2.2.4 Fase Attachment

Attachment yang terjalin antara orang tua dan anak tidak dapat terjadi

dengan sendirinya namun melalui beberapa tahapan. Crain (2014)

mengemukakan terdapat empat fase dalam attachment adalah sebagai

berikut:

a. Fase 1 (sejak lahir sampai usia 3 bulan)
Anak menunjukkan berbagai reaksi terhadap orang-orang di
sekelilingnya selama bulan pertama kehidupannya. Bahkan ketika
mata mereka tertutup, anak tersenyum kepada semua orang dan
merespons dengan cara yang sama. Senyuman tersebut dapat
menimbulkan attachment dengan pengasuhnya, setelah tersenyum
mereka melanjutkannya dengan berceloteh. Celoteh anak dan
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tersenyum adalah pemicu sosial yang membuat figur ibu tetap dekat
dengan menunjukkan keterlibatan mereka dengan anak.

b. Fase 2 (usia 3 hingga 6 bulan)
Anak mulai membatasi senyuman mereka pada orang-orang yang
mereka kenali selama tahap ini. Anak memberikan senyuman kepada
orang yang dikenali, jika tidak mengenalinya ia hanya diam saja.
Celoteh dan tangisannya hanya bisa didiamkan oleh orang-orang yang
mereka kenal. Anak tampaknya membentuk attachment terkuat pada
orang yang paling sadar akan sinyal mereka dan yang terlibat dalam
interaksi yang menyenangkan bagi mereka.

c. Fase 3 (usia 6 bulan hingga 3 tahun)
Attachment anak pada orang tertentu semakin intens dan eksklusif
pada usia enam bulan. Hal ini terlihat ketika anak menangis dengan
keras dan menunjukkan kecemasan terhadap perpisahan ketika ibu
meninggalkan ruangan. Saat ibunya kembali dan memberikan pelukan
kepada anak, anak akan membalas pelukan tersebut dan memberikan
senyuman kepada ibunya. Ketika anak berusia 7 bulan, ia mulai
menunjukkan rasa takut terhadap orang asing, hal ini terlihat melalui
tangisan setiap kali melihat orang asing. Sekitar usia delapan bulan
dan anak mulai bisa merangkak, ia mulai mengikuti orang tuanya saat
mereka menjauh darinya.

d. Fase 4 (usia 3 tahun hingga masa akhir anak-anak)
Anak-anak hanya berfokus pada kebutuhan mereka sebelum usia tiga
tahun untuk mempertahankan tingkat hubungan tertentu dengan
pengasuh atau orang tua. Anak-anak tidak dapat memahami tujuan
atau rencana pengasuh mereka saat ini. Pada usia tiga tahun, anak-
anak mulai memahami strategi dan dapat membayangkan apa yang
dilakukan orang tua saat mereka tidak ada. Mereka kemudian mulai

berfungsi sebagai mitra dalam hubungan orang tua mereka.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
hubungan attachment dapat terbentuk melalui beberapa fase, yaitu fase 1

yang dimulai sejak lahir hingga 3 bulan, fase 2 yang dimulai pada usia 3
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hingga 6 bulan, fase 3 yang dimulai pada usia 6 bulan hingga 3 tahun,
dan fase 4 yang dimulai pada usia 3 tahun hingga masa akhir anak-anak.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Attachment

Kemunculan attachment tidak dapat terjadi secara tiba-tiba, melainkan

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Papalia dkk., (2008)

menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi attachment, yaitu:

a. Perlakuan atau pola asuh yang diberikan orang tua
Pola pengasuhan yang sesuai dengan anak akan menimbulkan
kelekatan yang baik pada anak, sedangkan pola pengasuhan yang
kurang peka akan kebutuhan anak akan menimbulkan kecemasan
pada anak.

b. Kualitas hubungan antara pengasuh dan anak
Kualitas hubungan pengasuh dengan anak sangat mempengaruhi
kelekatan. Anak hanya akan membentuk kelekatan aman hanya
dengan orang yang dianggapnya memberikannya rasa aman.

c. Pekerjaan orang tua dan sikapnya terhadap pekerjaan
Pekerjaan orang tua serta cara orang tua menyikapi pekerjaannya
dapat berpengaruh pada sikap yang ditunjukkannya kepada anak.
Apabila orang tua menyikapi anak secara emosi akibat terbawa oleh
stres saat bekerja dan hal itu terus terjadi secara berulang maka anak
akan kesulitan membentuk kelekatan aman dengan orang tuanya.

d. Temperamen anak
Peran orang tua atau pengasuh dalam mengatasi temperamen anak
sangat penting untuk membentuk kepercayaan antara pengasuh atau
orang tua dengan anak sehingga anak akan lebih mudah mengontrol

temperamennya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor
yang mempengaruhi attachment orang tua, yaitu perlakuan atau pola

asuh yang diberikan oleh orang tua, kualitas hubungan antara pengasuh
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dan anak, pekerjaan orang tua dan sikapnya terhadap pekerjaan, dan

temperamen anak.

2.3 Kerangka Pikir
Perilaku prososial memiliki peran penting dalam membantu anak
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Perilaku prososial mencakup
segala tindakan yang bermanfaat bagi individu maupun individu lainnya seperti
berbagi, menolong, bekerja sama, menyumbang, dan peduli terhadap sesama.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial adalah keluarga
terutama orang tua. Dalam kegiatan sehari-hari anak banyak menghabiskan
waktu bersama keluarga, khususnya orang tua sehingga terjalin hubungan
antara orang tua dan anak. Hubungan yang terjalin di antara orang tua dan anak

disebut hubungan kelekatan (attachment).

Hubungan attachment yang diterapkan orang tua pada anak akan berbeda
antara orang tua satu dengan orang tua lainnya. Attachment yang diterapkan
orang tua pada anak dilatarbelakangi oleh beberapa faktor seperti perlakuan
atau pola asuh yang diberikan orang tua, kualitas hubungan antara orang tua
dan anak, pekerjaan orang tua dan sikapnya terhadap pekerjaan, serta
temperamen anak. Selain itu, attachment yang terjalin antara orang tua dan
anak dapat terbentuk melalui komunikasi yang terjalin antara keduanya,
kepercayaan anak kepada orang tua, dan terjadi pengasingan jika orang tua

melakukan penolakan terhadap anak.

Orang tua yang mampu membangun komunikasi yang baik dengan anak seperti
komunikasi yang terbuka dan responsif. Anak cenderung lebih mudah untuk
mengungkapkan perasaan dan peka terhadap perasaan serta kebutuhan orang
lain, sehingga anak dapat mengekspresikan apa yang disampaikan oleh orang
tua melalui tingkah laku. Hal ini membuat anak lebih mudah mengembangkan
keinginannya untuk berperilaku prososial. Kepercayaan yang kuat di antara
anak dan orang tua juga dapat membuat anak lebih mudah dalam

mengungkapkan perasaannya. Orang tua yang dapat menjaga janjinya dengan
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anak, memberikan dukungan emosional, dan memberikan perhatian yang
konsisten akan membangun kepercayaan anak. Namun, pengasingan dari orang
tua membuat anak sulit untuk memunculkan perilaku prososial. Kurangnya
interaksi dan keterlibatan orang tua dapat memengaruhi kemampuan anak
untuk berempati dan membantu orang lain. Maka, penting bagi orang tua untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung, memfasilitasi komunikasi yang
responsif, membangun kepercayaan, memberikan waktu dan perhatian yang
cukup kepada anak, dan mengurangi pengasingan agar anak dapat tumbuh dan

berkembang secara positif dalam hal perilaku prososial.

Komunikasi yang terbuka di antara orang tua dan anak, kepercayaan yang
dibangun melalui perhatian yang konsisten, dan penghindaran pengasingan
akan membentuk secure attachment. Komunikasi yang kurang terbuka,
kepercayaan yang terganggu akibat ketidakpastian, dan pengasingan yang
kadang terjadi, dapat membentuk resistant attachment. Sedangkan avoidant
attachment dapat terbentuk berdasarkan minimnya komunikasi antara orang
tua dan anak, kepercayaan yang terhambat karena kurangnya responsivitas
orang tua, dan pengasingan yang sering terjadi, dapat menghambat perilaku
prososial anak. Oleh sebab itu, orang tua perlu menjalin hubungan attachment
yang aman dengan anak dan dapat menjadi panutan bagi anak dalam
berperilaku.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka kerangka pikir dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Attachment Perilaku Prososial
Orang Tua Anak Usia 5-6 Tahun
(X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka
hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan

attachment orang tua dengan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan menggunakan
metode korelasional. Menurut Arikunto (2014) penelitian korelasional adalah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
terjadi di antara dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini menggunakan data
yang terjadi di lapangan dan subjek yang diteliti tidak diberikan perlakuan apa
pun. Melalui data yang dikumpulkan dapat dijadikan bahan untuk dapat
membuktikan adanya hubungan attachment orang tua dengan perilaku

prososial pada anak.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini ditujukan kepada orang tua di Kecamatan Sekampung Udik,
Kabupaten Lampung Timur yang memiliki anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian
ini adalah orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun di Kecamatan

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur yang berjumlah 879.
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Tabel 3.1 Data Jumlah Anak Usia 5-6 Tahun di Kecamatan Sekampung

Udik
Jumlah Anak
No Kelurahan Lembaga TK dan Orang Tua
1 | Banjar Agung TK Aba Banjar Agung 30
TK Harapan Bangsa 23
Banjar Agung
2 | Bauh Gunung Sari TK Aba Bauh Gunung Sari 16
3 | Brawijaya TK Dharma Pertiwi 79
Brawijaya
4 | Bumi Mulyo TK Aba Bumi Mulyo 17
TK Ma’arif Bumi Mulyo 20
5 | Gunung Agung TK Al Azhar 11 Gunung 43
Agung
TK Cahaya Harapan 20
Gunung Agung
TK Pertiwi Gunung Agung 12
6 | Gunung Mulyo TK PGRI Gunung Mulyo 21
7 | Gunung Sugih Besar | TK Nur Insani 79
8 | Gunung Pasir Jaya | TK Al Azhar 3 Gunung 32
Pasir Jaya
TK Kristen 12 Gunung 27
Pasir Jaya
TK Smart Kids 1 32
9 | Mengandung Sari TK Aba Mengandung Sari 59
TK RH Ma’arif 9 33
Mengandung Sari
10 | Pugung Raharjo TK Aba Pugung Raharjo 54
TK Kristen 2 Pugung 6
Raharjo
TK Muslimat Masyariqul 10
Anwar
11 | Purwo Kencono TK Aba Purwo Kencono 22
TK Perjuangan Purwo 46
Kencono
12 | Sidorejo TK Aba Sidorejo 70
TK Pelangi Kasih 36
TK Widyatama 25
13 | Sindang Anom TK Mutiara Harapan 45
14 | Tuba TK Ma’arif Toba 22
Jumlah 879

Sumber: Ketua IGTK Sekampung Udik
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3.3.2 Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin

sebagai berikut:

N

"= T Ne?

Gambar 3.1 Rumus Slovin
Sumber: (Nalendra dkk., 2021)
Keterangan:
N : Ukuran populasi
n : Ukuran sampel

e : Batas toleransi kesalahan

Tingkat presisi atau batas toleransi yang ditetapkan dalam penentuan
sampel adalah 10%, maka dengan menggunakan rumus slovin diperoleh

jumlah sampel sebagai berikut:

N
"= T Nez
879
"= 15879 (0.10)2
879
"= 979
n =897 =90

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin didapat
sampel yang berjumlah minimal 90 anak. Metode pengumpulan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling.
Melalui teknik simple random sampling didapat 3 lembaga TK yang
dipilih secara acak dari populasi. Proses pemilihan sekolah dilakukan
dengan cara mengundi lembaga TK menggunakan website
wheelofnames.com, dengan cara memasukkan nama-nama lembaga TK.
Lalu, website ini secara acak memutar dan memilih nama lembaga TK.
Dari hasil putaran tersebut, terpilih 3 lembaga TK untuk dijadikan sampel

penelitian. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan
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berjumlah 133 anak dari ketentuan minimal sampel yang harus diambil

yaitu 90 anak. Berikut data yang akan dijadikan sampel penelitian:

Tabel 3.2 Data Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah Anak
No Kelurahan Lembaga TK dan Orang Tua
1 | Gunung Agung | TK Al Azhar 11 Gunung Agung 43
2 | Pugung Raharjo | TK Aba Pugung Raharjo 54
3 | Sidorejo TK Pelangi Kasih 36
Jumlah 133

3.4 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

3.4.1 Attachment (X)

a. Definisi Konseptual

Attachment adalah hubungan yang membentuk ikatan emosional
antara dua orang, khususnya anak dengan figur lekat, seperti orang
tua. Adapun aspek attachment yang saling berhubungan dan
memengaruhi dalam membentuk attachment di antara anak dan orang
tua seperti komunikasi yang terjalin, kepercayaan yang terbangun
melalui pengalaman yang konsisten, serta penghindaran pengasingan

terhadap anak.

. Definisi Operasional
Attachment adalah hubungan yang menciptakan ikatan emosional
antara anak dan orang tua. Aspek attachment terbagi menjadi tiga
yaitu, komunikasi, kepercayaan, dan pengasingan.
Adapun indikator attachment orang tua sebagai berikut:
1. Komunikasi
a) Orang tua mampu menjadi tempat bercerita anak mengenai
perasaannya
b) Orang tua mampu menjadi teman untuk bertukar pikiran
¢) Orang tua mampu memberikan bimbingan kepada anak
2. Kepercayaan

a) Orang tua memberikan rasa aman ketika berada di dekat anak
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b) Orang tua menghargai kejujuran anak
¢) Orang tua menghargai keputusan anak
3. Pengasingan
a) Orang tua mementingkan pekerjaan daripada anak
b) Orang tua tidak peduli dengan perkembangan anak

c¢) Orang tua tidak memenuhi kebutuhan anak

3.4.2 Perilaku Prososial (Y)

a. Definisi Konseptual
Perilaku prososial adalah tindakan sukarela yang dilakukan tanpa
mengharapkan suatu imbalan dan sifatnya saling menguntungkan.
Tindakan tersebut mencakup berbagi, kerja sama, menolong,
bertindak jujur, menyumbang, dan mempertimbangkan kesejahteraan

individu lain.

b. Definisi Operasional

Perilaku prososial adalah segala tindakan yang dilakukan secara

sukarela tanpa adanya paksaan dari siapa pun. Adapun aspek-aspek

perilaku prososial yang digunakan sebagai acuan penelitian dalam
menyusun indikator perilaku prososial anak sebagai berikut:

1. Berbagi yaitu bentuk perilaku yang berupa menawarkan sesuatu
miliknya kepada orang lain.

2. Kerja sama yaitu kegiatan yang dilakukan bersama dengan orang
lain dalam mencapai tujuan bersama.

3. Menolong yaitu bentuk perilaku memberikan bantuan kepada
orang lain yang sedang mengalami kesulitan, baik dalam materi
maupun tindakan.

4. Bertindak jujur yaitu tindakan melalui perkataan atau perbuatan
yang sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa menambah atau

mengurangi informasi.



27

5. Menyumbang vyaitu tindakan memberikan sebagian miliknya
kepada orang yang membutuhkan, baik dalam bentuk barang
maupun materi.

6. Mempertimbangkan kesejahteraan individu lain yaitu tindakan

yang berupa menunjukkan rasa kepedulian kepada orang lain.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Teknik
pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data yang akurat dan tepat.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner,

dokumentasi, dan observasi.

3.5.1 Kuesioner

Kuesioner merupakan kumpulan pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert. Terdapat 2 kategori yang diberikan
dalam kuesioner yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Pernyataan positif yaitu pernyataan yang mendukung suatu variabel,
sedangkan negatif yaitu pernyataan yang tidak mendukung variabel.
Alternatif pilihan jawaban pada skala ini adalah Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP). Nilai untuk tiap jawaban
pada kategori pernyataan positif diberikan nilai dari 4 sampai 1,
sedangkan nilai dari 1 sampai 4 untuk kategori pernyataan negatif.

Tabel 3.3 Pernyataan Jawaban Skala Likert

Pilihan Jawaban — Nilai -
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Selalu (SL) 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-kadang (KD) 2 3
Tidak Pernah (TP) 1 4
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Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
tentang attachment orang tua, kuesioner tersebut diberikan kepada orang
tua anak. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner dapat dijadikan
bahan untuk dapat membuktikan apakah terdapat hubungan attachment

orang tua dengan perilaku prososial anak.

3.5.2 Observasi
Observasi pada penelitian ini berjenis observasi sistematis yang
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman
observasi tersebut berisi daftar kegiatan yang akan diamati. Teknik
observasi yang digunakan adalah check list dengan memberi tanda (V)
pada kolom yang tersedia. Observasi melibatkan guru, peneliti, dan rekan
peneliti untuk memperoleh data mengenai perilaku prososial anak usia 5-
6 tahun. Dalam penelitian ini, observasi dinilai berdasarkan 4 (empat)
kriteria penilaian, yaitu: 1. BB (Belum Berkembang), 2. MB (Mulai
Berkembang), 3. BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 4. BSB
(Berkembang Sangat Baik) (dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 72).

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung dalam
pengumpulan data penelitian yang berupa identitas anak dan orang tua
terutama ibu dari setiap lembaga TK yang akan dijadikan tempat

penelitian (dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 83).

3.6 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2014) instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data agar penelitian lebih mudah dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian disusun berdasarkan Kisi-
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Kisi instrumen berupa variabel penelitian X dan Y yang selanjutnya dituangkan

dalam instrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Attachment sebelum Uji Validitas

Variabel

Dimensi

Indikator

Nomor Item

Positif

Negatif

Attachment
X)

Komunikasi

Orang tua mampu
menjadi tempat
bercerita anak
mengenai
perasaannya

1,2

3,4

Orang tua mampu
menjadi teman
bertukar pikiran

56,7

8,9

Orang tua mampu
memberikan
bimbingan kepada
anak

10, 11, 12,
14,15

13, 16

Kepercayaan

Orang tua
memberikan rasa
aman ketika berada di
dekat anak

17, 18, 19,

20 -

Orang tua menghargai
kejujuran anak

21, 22,23

Orang tua menghargai
keputusan anak

24, 25, 26,

27 28

Pengasingan

Orang tua
mementingkan
pekerjaan daripada
anak

29, 30

31

Orang tua tidak peduli
dengan perkembangan
anak

32

33,34, 35

Orang tua tidak
memenuhi kebutuhan
anak

36, 37

38, 39, 40,
41, 42

Total

27

15

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Attachment setelah Uji Validitas

Nomor Item
Variabel Dimensi Indikator . Tidak
Valid .
Valid
Attachment | Komunikasi | Orang tua mampu menjadi
X) tempat bercerita anak 1,24 3
mengenai perasaannya
Orang tua mampu menjadi 5.6 8 7.9
teman bertukar pikiran
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Nomor Item
Variabel Dimensi Indikator . Tidak
Valid :
Valid
Orang tua mampu 10, 11,
memberikan bimbingan 12, 13, -
kepada anak 14, 15, 16
Kepercayaan | Orang tua memberikan rasa 17 18
aman ketika berada di dekat o -
19, 20
anak
Or_aqg tua menghargai 21 22 93
kejujuran anak
Orang tua menghargai 24, 25, 2
keputusan anak 27, 28
Pengasingan Orang tua me_mentmgkan 2930 31
pekerjaan daripada anak
Orang tua tidak peduli 33,34, 35 39
dengan perkembangan anak
Orang tua tidak memenubhi 36, 37,
kebutuhan anak 38, 39, -
40, 41, 42
Total 35 7

Dalam proses penyusunan kisi-kisi instrumen attachment, beberapa item dalam
instrumen penelitian diadaptasi dari instrumen Vignoli dan Mallet (2004), lalu

dimodifikasi agar lebih sesuai dengan responden dalam penelitian.

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Prososial sebelum Uji Validitas

Variabel Dimensi Indikator Nomor Item
Perilaku | Berbagi Anak mau meminjamkan
Prososial barang miliknya dengan 1
(Y) orang lain
Anak mau berbagi makanan
dengan orang lain
Anak mau berbagi mainan
dengan orang lain
Kerja sama Anak mau
bertanggungjawab
mengerjakan tugas yang
diberikan
Anak mau bersikap
kooperatif terhadap aturan 10, 11,12
yang telah dibuat
Menolong Anak mau memberikan
bantuan ketika melihat
orang lain yang mengalami
kesulitan
Bertindak jujur Anak mau berbicara
berdasarkan pengalaman 16, 17
yang dialami

2,3

4,5,6

7,89

13, 14,15
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Variabel Dimensi Indikator Nomor ltem
Menyumbang Anak mau memberikan
barang miliknya kepada 18, 19
orang lain
Mempertimbangkan | Anak mau menunjukkan
kesejahteraan rasa peduli dengan
G . . 20,21
individu lain menanyakan kondisi orang
lain
Anak mau menghargai 22 23, 24
orang lain
Total 24

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Prososial setelah Uji Validitas

Variabel

Dimensi

Nomor Item

Indikator

) Tidak
valid |\l

Perilaku
Prososial

(Y)

Berbagi

Anak mau
meminjamkan barang
miliknya dengan orang
lain

Anak mau berbagi
makanan dengan orang
lain

2,3 -

Anak mau berbagi
mainan dengan orang
lain

4,6 5

Kerja sama

Anak mau
bertanggungjawab
mengerjakan tugas
yang diberikan

7,89 -

Anak mau bersikap
kooperatif terhadap
aturan yang telah
dibuat

10, 11 12

Menolong

Anak mau memberikan
bantuan ketika melihat
orang lain yang
mengalami kesulitan

13,15 14

Bertindak jujur

Anak mau berbicara
berdasarkan
pengalaman yang
dialami

16, 17 -

Menyumbang

Anak mau memberikan
barang miliknya
kepada orang lain

18 19

Mempertimbangkan
kesejahteraan
individu lain

Anak mau
menunjukkan rasa
peduli dengan
menanyakan kondisi
orang lain

20 21




Nomor Item
Variabel Dimensi Indikator . Tidak
Valid :
Valid
Anak mau menghargai 22 23 o4
orang lain
Total 18 6

Kisi-kisi instrumen perilaku prososial disusun untuk mengukur berbagai aspek
dari perilaku prososial, seperti berbagi, kerja sama, menolong, bertindak jujur,

menyumbang, dan mempertimbangkan kesejahteraan individu lain.

3.7 Uji Instrumen Penelitian
Dalam penelitian diperlukan uji instrumen untuk memperoleh data penelitian

yang akurat dan dapat dipercaya. Uji instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan atau
kesahihan dari suatu instrumen penelitian. Validitas yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) yang
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen ahli. Setelah dilakukan uji
validitas dengan dosen ahli, selanjutnya dilakukan uji lapangan dengan

32 responden di luar sampel penelitian yaitu TK Smart Kids 1.

Pengujian validitas  kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi product moment dengan bantuan program
SPSS. Dalam menggunakan rumus korelasi product moment dapat
dikatakan item dari setiap pernyataan atau indikator yang digunakan
tersebut dinyatakan valid apabila memiliki nilai rhitung > rtanel, Sebaliknya
jika nilai rhitung < ranel dapat dikatakan bahwa item dari pernyataan atau
indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Berdasarkan uji lapangan yang
dihitung menggunakan program SPSS, terdapat 35 item valid dari 42
item, dengan nilai rniwng tertinggi 0.680 dan terendah 0.109. Sementara

itu, pada variabel perilaku prososial terdapat 18 item valid dari 24 item,
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dengan nilai rhitung tertinggi 0.699 dan terendah 0.231 (dapat dilihat pada

lampiran 4 halaman 64-67).

3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas dapat diartikan suatu instrumen yang diukur sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya atau alat ukur tersebut sudah baik. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach

melalui bantuan program SPSS. Rumus alpha cronbach yang digunakan

|

Gambar 3.1 Rumus Alpha Cronbach
Sumber: (Arikunto, 2014)

sebagai berikut:

. :[LHI_ZUZ
"o lk-1 o,

Keterangan:

ri : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya butir pertanyaan
Yo, : Jumlah varians butir

o, : Varians total

Setelah  diperoleh  koefisien reliabilitas instrumen  kemudian

diinterpretasikan menggunakan kriteria seperti pada tabel berikut:

Tabel 3.8 Interpretasi Koefisien Alpha Cronbach

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Arikunto, 2014)

Berdasarkan hasil perhitungan item dengan menggunakan rumus alpha
cronbach, pada variabel attachment orang tua menunjukkan nilai sebesar

0,860 dan variabel perilaku prososial anak yaitu 0,807. Hal ini
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menunjukkan bahwa kedua instrumen penelitian berada pada kategori
sangat tinggi dan tinggi, sehingga dapat digunakan untuk penelitian
(dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 68).

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan
dari data yang telah dikumpulan. Tahap analisis data dalam penelitian ini yaitu

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.

3.8.1 Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel di dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini
menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Uji tersebut menggunakan
bantuan program SPSS. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi
yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan uji levene test yaitu test of homogenity of varience
dengan bantuan program SPSS. Dalam hal ini berlaku ketentuan,
apabila sig. > 0,05 maka distribusi data homogen, sebaliknya jika sig.

< 0,05 maka distribusi data tidak homogen.

3.8.2 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi.
Korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel. Uji

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus korelasi pearson
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product moment dengan bantuan program SPSS. Rumus korelasi pearson
product moment digambarkan sebagai berikut:

. NYXY — EXQY)
Y JINIXE- TR N YE - V)

Gambar 3.2 Rumus Korelasi Pearson Product Moment
Sumber: (Arikunto, 2014)

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi antara X dan Y
Yx : Jumlah skor butir masing-masing item
Yy : Jumlah skor butir masing-masing item
Y x? : Jumlah kuadrat butir

Y y? : Jumlah kuadrat total

N : Jumlah responden



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
attachment orang tua dengan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun (r = 0,308;
a = 0,000). Hal ini dapat diartikan bahwa semakin aman attachment antara
orang tua dan anak, maka semakin mungkin anak menunjukkan perilaku
prososial. Attachment yang diterapkan oleh orang tua sangat penting dalam
perkembangan perilaku prososial anak. Ketika orang tua memberikan perhatian,
dukungan, dan kasih sayang secara konsisten kepada anak, ini dapat membantu
memperkuat ikatan emosional yang menyebabkan anak merasa lebih aman dan
nyaman dalam mengekspresikan perilaku prososial seperti berbagi, menolong,

dan peduli dengan sesama.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

a. Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat menerapkan secure attachment, dengan
memperbaiki komunikasi agar hubungan antara orang tua dan anak menjadi
kuat. Ini dapat membantu mengurangi pengasingan yang mungkin dialami
oleh anak. Orang tua juga dapat memberikan contoh perilaku prososial
kepada anak, sehingga anak dapat meniru perilaku tersebut. Dengan
demikian, interaksi yang penuh kasih sayang dan mendukung antara orang
tua dan anak dapat membantu membangun hubungan yang kuat serta

mendorong perkembangan perilaku prososial pada anak.
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b. Guru
Guru diharapkan memberikan perhatian terhadap perkembangan perilaku
prososial anak. Hal ini disebabkan karena perilaku prososial tidak hanya
dapat dikembangkan di rumah, namun juga dapat dipicu oleh guru dan
teman-teman di sekolah. Oleh sebab itu, perhatian terhadap perkembangan

perilaku prososial anak di sekolah juga sangat penting.

c. Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
kajian untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis attachment
lainnya seperti resistant attachment dan avoidant attachment dalam
kaitannya dengan perilaku prososial anak, apakah jenis attachment tersebut
dapat berdampak pada peningkatan atau penurunan kemampuan perilaku
prososial anak, serta dapat mencari referensi terkait faktor lain yang
berperan dalam mengembangkan perilaku prososial anak, seperti

pengalaman sosial, guru, maupun teman sebaya.
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